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Abstrak
Kurikulum memegang peran vital dalam sistem pendidikan suatu negara, menjadi landasan
utama dalam menentukan arah pendidikan, metode pengajaran, isi materi pelajaran, dan
sistem evaluasi. Seiring perkembangan zaman, kurikulum perlu bertransformasi agar tetap
relevan dengan kebutuhan peserta didik. Pendidikan, sebagaimana diungkapkan oleh Ki
Hajar Dewantara, bertujuan menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas dan
inovatif. Penelitian ini bertujuan mengeksplorasi pengaruh Kurikulum Merdeka terhadap
pengembangan potensi siswa di sekolah dasar, dengan fokus pada tantangan yang dihadapi
dalam implementasinya. Metode yang digunakan adalah penelitian kepustakaan, yang
melibatkan pengumpulan dan analisis literatur ilmiah dari berbagai sumber seperti buku,
majalah, dan penelitian sebelumnya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kurikulum
Merdeka dapat membantu siswa mengembangkan potensi mereka secara optimal dan
menjadi individu yang lebih mandiri dan berdaya saing. Kurikulum ini memberikan
kebebasan kepada siswa untuk mengembangkan minat, bakat, dan potensinya secara
optimal, dengan pendekatan yang terintegrasi dan multidisiplin, serta fokus pada
pengembangan karakter dan kompetensi. Namun, tantangan dalam penerapan Kurikulum
Merdeka mencakup keterbatasan sarana dan prasarana, serta kesiapan sumber daya manusia,
terutama guru yang belum berpengalaman dengan konsep kemerdekaan belajar. Implikasi
penelitian ini menunjukkan bahwa pengembangan kurikulum yang lebih relevan dan sesuai
dengan kebutuhan siswa dapat meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia. Oleh karena itu,
diperlukan dukungan yang memadai untuk mengatasi tantangan dalam implementasi
Kurikulum Merdeka agar tujuan pendidikan yang diharapkan dapat tercapai.

Kata kunci: Kurikulum Merdeka, pendidikan, potensi siswa, sekolah dasar, pengembangan

karakter, kemerdekaan belajar

Abstract
The curriculum plays an important role in a country's education system, being the main basis
for determining educational direction, teaching methods, subject matter content, and
evaluation systems. As time goes by, the curriculum needs to transform to remain relevant
to the needs of students. Education, as stated by Ki Hajar Dewantara, aims to produce
quality and innovative human resources. This research aims to explore the influence of the
Merdeka Curriculum on the development of students' potential in elementary schools, with
a focus on the challenges faced in its implementation. The method used is library research,
namely the collection and analysis of scientific literature from various sources such as books,
magazines and previous research. The research results show that the Merdeka Curriculum
can help students develop their potential optimally and become more independent and
competitive individuals. This curriculum gives students the freedom to develop their
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interests, talents and potential optimally, with an integrated and multidisciplinary approach,
and focuses on character and competency development. However, challenges in
implementing the Independent Curriculum include limited facilities and infrastructure, as
well as the readiness of human resources, especially teachers who do not have experience
with the concept of independent learning. The implications of this research show that
developing a curriculum that is more relevant and in line with student needs can improve
the quality of education in Indonesia. Therefore, adequate support is needed to overcome
the challenges of implementing the Independent Curriculum so that the expected educational
goals can be achieved.

Keywords: Independent Curriculum, education, student potential, elementary school, character

development, freedom to learn

Pendahuluan

Pada dunia pendidikan, kurikulum merupakan nafas dari sistem pendidikan di suatu
negara. Selain itu, kurikulum juga menjadi landasan utama dalam menentukan arah dan
tujuan pendidikan, metode pengajaran, isi materi pelajaran, dan sistem evaluasi. Seiring
berjalannya waktu, sudah menjadi hal yang wajar bahwa kurikulum juga mengalami
transformasi supaya tetap relevan dengan perkembangan zaman dan kebutuhan para
peserta didik. Seperti pandangan Ki Hajar Dewantara beliau memandang “Pendidikan
sebagai penggerak perkembangan peserta didik dengan harapan pendidikan dapat
mengajarkan perubahan dan keberhasilan baru serta bermanfaat bagi lingkungan sekitar,
dan melalui pendidikan diharapkan dapat menghasilkan hal-hal yang positif dan inovatif
serta menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas” (Heryanti et al., 2023)

Maka kualitas sumber daya manusia suatu bangsa dan kemajuannya sangat
dipengaruhi oleh pendidikan. Pengembangan kurikulum merupakan salah satu upaya
untuk meningkatkan mutu pendidikan. Kebijakan pengembangan kurikulum
mencerminkan kualitas pendidikan di tanah air. Sejalan dengan pendapat tersebut
menurut (Darlis et al., 2022) Tujuan dari perubahan kurikulum ini adalah untuk
mengetahui kurikulum mana yang terbaik untuk digunakan siswa. sejalan dengan
pendapat tersebut menurut (Hapsari, 2014) Perubahan kurikulum yang disponsori
pemerintah pada dasarnya adalah perbaikan dalam pendidikan. Oleh karena itu, setiap
perubahan kurikulum selalu menunjukkan upaya pemerintah dalam memperbaiki sektor
pendidikan. Perubahan kurikulum yang diterapkan tentunya membawa banyak perubahan
pada sistem pendidikan di sekolah, khususnya mengenai kegiatan pendidikan di sekolah
tersebut. Sepatutnya, kurikulum harus dapat menyesuaikan diri dengan kebutuhan para
peserta didik dan tuntutan zaman. Kurikulum yang baik ialah sebuah kurikulum yang bisa
beradaptasi dengan zamannya, dan terus dikembangkan demi membangun kompetensi
peserta didik untuk sekarang dan kedepannya. Kurikulum Indonesia dari waktu ke waktu
mengalami rasionalisasi dan berbagai alasan sehingga menyebabkan perubahan secara
berkala. Keberadaan kurikulum mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap mutu
pendidikan di Indonesia (Andrea, 2016). Kurikulum selalu menunjukkan upaya-upaya
untuk meningkatkan bidang pendidikan. Artinya peran kurikulum baru adalah
memperbarui, mengembangkan dan menyempurnakan kurikulum yang sudah ada
(Tampubolon et al., 2022).

Dengan memberikan kebebasan dan otonomi kepada sekolah dan guru untuk
membuat kurikulum yang lebih relevan dan selaras dengan siswa dan masyarakat mereka,
Kurikulum merdeka dimaksudkan untuk meningkatkan pendidikan Indonesia. Pendapat
serupa juga di sampaikan oleh (Dzirrusydi dkk., 2022; Muharam, 2023; Sanga &
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Wangdra, 2023) yang menjelaskan kurikulum Merdeka bertujuan untuk meningkatkan
pendidikan dengan menyesuaikannya dengan konteks lokal dan global dengan tetap
menekankan pembelajaran yang berpusat pada siswa (Yanti et al, 2024). Dalam
penerapan kurikulum merdeka di sekolah dasar ada berbagai tantangan yang dihadapi
berupa keterbatasan sarana dan prasarana sekolah, tantangan proses pembelajaran
berdiferensiasi, sumber daya manusia yaitu pengajar tidak memiliki pengalaman dengan
kemerdekaan belajar sedangkan untuk mengembangkan minat, bakat, dan potensi siswa
dibutuhkan kurikulum yang lebih relevan dan sesuai dengan kebutuhan siswa. Maka dari
itu pendidikan berbasis kurikulum merdeka di tingkat sekolah dasar memiliki tujuan
utama menggali potensi anak untuk masa depan yang lebih unggul. Kurikulum ini
memberikan kebebasan kepada siswa untuk mengembangkan minat, bakat, dan
potensinya secara optimal. Penelitian ini bertujuan mengeksplorasi pengaruh Kurikulum
Merdeka terhadap pengembangan potensi siswa di sekolah dasar, dengan fokus pada
tantangan yang dihadapi dalam implementasinya.

Metode Penelitian

Metode artikel ini menggunakan penelitian kepustakaan, yaitu metode
pengumpulan data untuk memahami dan mengeksplorasi berbagai teori literatur ilmiah.
Menurut (Anak, 2008) dalam (Adlini et al., 2022), ada empat tahapan dalam pembelajaran
perpustakaan, yaitu menyiapkan peralatan yang diperlukan, menyiapkan bibliografi kerja,
mengatur waktu, dan membaca serta menyimpan bahan penelitian. Pengumpulan data
dengan cara mencari dan menyusun sumber dari berbagai sumber seperti buku, majalah
dan penelitian yang ada. Metode analisis menggunakan analisis isi dan analisis deskriptif.
Bahan pustaka yang diperoleh dari berbagai sumber dianalisis secara kritis dan
menyeluruh untuk mendukung usulan dan gagasan.

Hasil dan Pembahasan

Menurut (Sahnan & Wibowo, 2023) kurikulum merupakan aspek tersendiri dalam
pendidikan yang tidak dapat dipisahkan. Pemerintah Indonesia secara aktif berupaya
meningkatkan pendidikan. Hal ini terlihat dari perbaikan pendidikan, mulai dari
perbaikan infrastruktur seperti gedung sekolah, peningkatan kualitas guru hingga
perubahan kurikulum. Kurikulum perlu berubah ialah suatu keharusan dalam dunia
pendidikan. Ada beberapa alasan-alasan mengapa kurikulum harus diubah dan
diperbaharui ialah sebagai berikut:

a) Meningkatkan Kualitas Pembelajaran. Peningkatan kualitas pembelajaran dapat
teralisasi melalui pembaruan terhadap kurikulum, karena dengan hal tersebut bisa
menghadirkan metode pengajaran yang lebih inovatif, efektif, dan interaktif. Selain
itu, kurikulum yang diperbaharui juga bisa mendukung pembelajaran berbasis
keterampilan (skill-based learning) guna mempersiapkan tantangan masa depan
yang akan dihadapi oleh para peserta didik kelak kedepannya.

b) Menyesuaikan dengan Tututan Zaman. Kurikulum perlu berubah karena untuk
menyesuaikan antara pendidikan dengan tuntutan zaman yang berbeda-beda dan
terus berkembang. Kurikulum harus dapat mengcover dan mengintegrasikan ilmu
pengetahuan, perkembangan teknologi, dan nilai-nilai budaya yang relevan dengan
kehidupan masa sekarang.

c) Mengoptimalkan Pemanfaatan Sumber Daya. Pembaruan dalam kurikulum juga
bisa berguna untuk mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya pendidikan, di
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antaranya seperti perangkat teknologi, buku teks, dan fasilitas yang ada. Berkat
kurikulum yang relevan, sumber daya bisa dimanfaatkan secara lebih efektif dan
efisien.

d) Mengakomodasi Kebutuhan Peserta Didik. Setiap siswa maupun siswi mempunyai
kebutuhan dan keunikannya masing-masing yang berbeda-beda. Maka dari itu,
kurikulum harus disesuaikan dengan keberagaman siswa, sehingga bisa
memberikan kesempatan yang sama kepada setiap individu untuk terus berkembang
sesuai potensinya masing-masing.

e) Mendukung Perubahan Global. Perubahan dalam kurikulum diharuskan pula untuk
mempertimbangkan perkembangan global, seperti halnya perubahan dalam segi
politik, ekonomi, dan sosial. Kurikulum yang disesuaikan bisa membantu dalam
menghadapi tantangan global yang akan datang dan dapat mempersiapkan generasi
muda mendatang untuk berperan secara aktif dalam lingkungan yang lebih luas.
Dalam dunia pendidikan keberadaan kurikulum menjadi hal yang sangat penting.
Karena arah dan tujuan pendidikan diatur dalam kurikulum sehingga dalam
merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi kegiatan pembelajaran guru akan
berpatokan pada kurikulum yang diterapkan di satuan pendidikannya. Kurikulum
harus bisa menyesuaikan dengan kebutuhan peserta didik dan kondisi
perkembangan jaman. Kurikulum yang baik adalah Kurikulum yang sesuai dengan
jamannya, dan terus dikembangkan atau diadaptasi sesuai dengan konteks dan
karaktersistik peserta didik demi membangun kompetensi sesuai dengan kebutuhan
mereka untuk saat ini dan masa mendatang.

Maka kurikulum harus dinamis berkembang menyesuaikan kondisi. Kurikulum
tidak dapat dipergunakan dalam satu waktu terus menerus karena dunia terus berubah.
Demikian juga dunia pendidikan sebagai pilar utama dalam membangun dan mendidik
generasi harus pula ikut berubah. Kurikulum harus selalu berubah agar sesuai dengan
perkembangan jaman, apalagi saat ini ilmu pengetahuan dan teknologi informasi telah
berkembang semakin maju. Metode dan konteks kurikulum sebelumnya tentu dianggap
sudah tidak relevan lagi dengan kondisi dan karakteristik peserta didik saat ini. Selain itu
kurikulum juga harus bisa memenuhi kebutuhan belajar peserta didik dan dapat
menyiapkan generasi Bangsa untuk masa yang akan datang sebagai generasi yang
visioner yang memiliki cita-cita besar dan mampu memandang jauh ke depan. Pendidikan
adalah menuntun segala kekuatan kodrat yang ada pada anak-anak agar mereka dapat
mencapai keselamatan dan kebahagiaan yang setinggi-tingginya baik sebagai manusia,
maupun sebagai anggota masyarakat.

Dapat dikatakan bahwa kurikulum merupakan jantungnya pendidikan yang
mempunyai kedudukan yang sangat penting. Ada hubungan erat antara kurikulum,
pendidikan dan pembelajaran. Hal ini dikarenakan kurikulum merupakan alat atau
sumber yang mengarahkan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan secara
optimal. Kurikulum juga digunakan sebagai alat untuk mencapai tujuan pendidikan.
Menurut (Efendi et al., 2023) pendidikan nasional memerlukan kurikulum sebagai sarana
dan landasan dalam mencapai tujuan pendidikan. Selain itu kurikulum digunakan dalam
lembaga pendidikan sebagai pedoman belajar, kurikulum merupakan arah pendidikan,
dan kurikulum mengatur berbagai aspek pendidikan untuk mencapai tujuan pendidikan.
Menurut (Fitriyah & Wardani, 2022) Kurikulum merupakan seperangkat rencana dan
pengaturan mengenai rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran
serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran
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untuk mencapai tujuan pendidikan tertenu (UU No 20 Tahun 2003). Kerangka dasar dan
struktur kurikulum pendidikan dasar dan menengah ditetapkan oleh Pemerintah dan
dikembangkan sesuai dengan relevansinya oleh setiap kelompok satuan pendidikan.

Pendidikan di tingkat sekolah dasar memainkan peran krusial dalam pembentukan
karakter, kemampuan, dan sikap anak-anak. Kurikulum Merdeka, sebagai terobosan
pendidikan, bertujuan untuk memberikan keleluasaan lebih besar kepada guru dan siswa
dalam mengatur proses pembelajaran. Dalam artikel ini, kita akan membahas bagaimana
Kurikulum Merdeka dapat membantu menggali potensi anak untuk masa depan yang
lebih unggul. Perencanaan intensitas kegiatan dan pelaksanaan kegiatan pembelajaran
dilakukan melalui implementasi kurikulum. Menurut (Prabaningrum & Sayekti, 2023)
menyebutkan bahwa sejak usia muda, kurikulum merdeka berupaya mengembangkan
keterampilan siswa melalui eksplorasi dan fokus pada pengembangan karakter,
pengetahuan, perilaku, dan atribut lainnya.

Dalam penelitian oleh (Sahnan & Wibowo, 2023) bahwa arah kebijakan
kurikulum merdeka belajar tertuju kepada terciptanya generasi penerus bangsa yang
berakhlak mulia dengan mengembangkan segenap potensinya melalui kegiatan
pembelajaran yang bermakna dan bertujuan. Hal itu dilakukan demi terciptanya peserta
didik yang bertakwa, cerdas, dan berakhlak yang mulia. Secara psikologis, kurikulum
dapat secara terus menerus merangsang rasa ingin tahu siswa dan kemudian mendorong
pembelajaran sepanjang hayat; kurikulum yang membantu siswa memahami apa
sebenarnya lingkungan belajar itu dan apa manfaatnya bagi mereka. kurikulum yang
dapat mengembangkan pemikiran tingkat tinggi dan kritis pada siswa; Kurikulum yang
berkualitas dapat mengembangkan kemampuan siswa dalam membangun potensi dan
karakter dalam diri mereka (Number et al., 2017). Maka dari itu bagaimana kurikulum
merdeka dapat membantu menggali potensi anak untuk masa depan yang lebih unggul
yaitu dengan memberikan kebebasan kepada siswa untuk mengembangkan minat, bakat,
dan potensinya secara optimal. Hal yang harus di lakukan seperti:

Pengembangan Capaian Pembelajaran

Capaian belajar kurikulum merdeka merupakan kompetensi pembelajaran yang harus
dicapai peserta didik pada setiap tahap perkembangannya. Hasil pembelajaran mencakup
seperangkat keterampilan dan materi yang disusun dalam format narasi komprehensif.
Dalam hal kurikulum merdeka, kompetensi inti (KI) dan kompetensi dasar (KD)
kurikulum sebelumnya digantikan dengan capaian pembelajaran. Dalam (Hajar &
Pratiwi, 2024) menjabarkan dasar kebijakan implikasi kurikulum merdeka yang yaitu:

a) Permendikbudristek Nomor 5 Tahun 2002 Tentang Standar Kompetensi Lulusan
pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Pendidikan
Menengah;

b) Permendikbudristek No. 7 Tahun 2022 Tentang Standar Isi pada Pendidikan Anak
Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Pendidikan Menengah,;

¢) Kemendikbudristek No 56 Tahun 2022 tentang Pedoman Penerapan Kurikulum
danam Rangka Pemulihan Pembelajaran;

d) Keputusan Kepala BSKAP No. 008/H/KR/2022 Tahun 2022 Tentang Capaian
Pembelajaran Pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jejang Pendidikan Dasar dan
Pendidikan Menengah Pada Kurikulum Merdeka;

e) Keputusan BSKAP No. 009/H/KR/2022 Tahun 2022 Tentang Dimensi, Elemen,
dan Sub Elemen Profil Pelajar Pancasila Pada Kurikulum Merdeka.
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Capaian pembelajaran, tujuan kurikulum merdeka adalah untuk meningkatkan mutu
pendidikan, memberikan peserta didik yang berkarakter dan mandiri, serta mempercepat
tercapainya tujuan pendidikan nasional yang bermutu. Dalam jurnal penelitiannya
(Solehudin et al., 2022) menjelaskan kalam kajian kurikulum merdeka terdapat acuan
kerangka dasar kurikulum yang menjadi dasar pengembangan struktur kurikulum.
Kerangka kerja ini merupakan rumusan jelas yang memandu peserta didik pada
kompetensi-kompetensi yang pada hakikatnya penting untuk diperoleh, dikembangkan,
dan dikembangkan. Kerangka ini tidak hanya menjadi acuan bagi siswa tetapi juga bagi
guru dalam melakukan penilaian dan kegiatan belajar mengajar. Kerangka yang relevan
adalah struktur, hasil pembelajaran dan prinsip-prinsip yang harus diperhatikan dalam
pembelajaran dan penilaian. Menurut (Apriyanti, 2023) Perencanaan pembelajaran
diawali dengan analisis capaian belajar. Dalam menganalisis capaian pembelajaran,
diharapkan guru dapat secara optimal mendefinisikan keterampilan, materi, dan tujuan
pembelajaran sesuai tahapan setiap jenjang pendidikan.

Maka dari itu capaian pembelajaran harus di kembangkan karena capaian
pembelajaran mengungkapkan tujuan pendidikan yang mengungkapkan apa yang harus
diketahui, dipahami, dan mampu dilakukan siswa setelah akhir semester. Capaian
pembelajaran merupakan keterampilan yang dicapai melalui internalisasi pengetahuan,
sikap, keterampilan, kompetensi dan akumulasi pengalaman kerja. Capaian pembelajaran
menunjukkan perkembangan pembelajaran yang berurutan dalam kerangka kualifikasi
standar. Kriteria penilaian yang sesuai harus ditambahkan pada hasil pembelajaran,
berdasarkan kriteria tersebut dapat dinilai apakah hasil pembelajaran yang diharapkan
telah tercapai. Dapat disimpulkan bahwa capaian pembelajaran kurikulum merdeka
bertujuan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, memberikan siswa yang berkaraker
dan lebih mandiri, serta mempercepat pencapaian tujuan pendidikan nasional yang
bermutu.

Pembebasan dari Pembelajaran yang Kaku

Pembebasan dari Pembelajaran yang Kaku dalam Kurikulum Merdeka berarti
memberikan keleluasaan lebih besar kepada guru dan siswa dalam mengatur proses
pembelajaran. Dalam pendidikan anak sekolah dasar, ini berarti bahwa pendidikan tidak
lagi terikat pada pembelajaran yang kaku dan rutin. Sebaliknya, guru bermaksud untuk
menyesuaikan kurikulum dengan kebutuhan dan minat siswa mereka. Dengan demikian,
lingkungan pembelajaran menjadi lebih dinamis dan menarik, yang membantu
meningkatkan minat siswa terhadap pembelajaran. Sejalan dengan pendapat tersebut
(Purwanto, 2024) menjabarkan bahwa Kurikulum Merdeka merupakan upaya
mengembalikan pembelajaran yang bercirikan kesederhanaan dan fleksibilitas. Dalam
pelaksanaannya lebih memperhatikan sumber materi, pengembangan karakter dan
kompetensi peserta didik. Kurikulum Merdeka mendukung konsep belajar mandiri
yaitu,memberikan kebebasan dan kemandirian kepada siswa dan sekolah sehingga siswa
dapatlebih memperdalam minat dan keterampilannya. Begitu pula menurut (Hattarina et
al., 2022) menjabarkan pendapatnya yaitu bahwa perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi di bidang pendidikan merupakan salah satu hal yang penting dalam
perencanaan masa depan suatu negara dan menjadi indikator maju atau tidaknya suatu
negara. Dunia pendidikan terus melakukan inovasi secara cepat dan terintegrasi. Oleh
karena itu pembelajaran harus bersifat inspiratif, inovatif, menantang, interaktif,
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menyenangkan, terukur dan mandiri sesuai minat dan kemampuan peserta didik. Juga
terdapat beberapa alasan mengapa pembelajaran yang kaku dianggap kurang efektif:

a) Kurangnya Interaksi Sosial: Pembelajaran yang berani dapat membuat siswa
menjadi jenuh dan bosan karena tidak memiliki interaksi sosial dengan teman-
teman dan guru secara langsung. Hal ini dapat mengurangi motivasi belajar dan
meningkatkan penurunan kedisiplinan siswa.

b) Keterbatasan Fasilitas dan Peralatan: Pembelajaran yang berani memerlukan
fasilitas dan peralatan yang memadai, seperti laptop dan internet. Namun tidak
semua siswa memiliki akses ke fasilitas dan peralatan tersebut, sehingga dapat
mengganggu kualitas pembelajaran.

c) Kurangnya Pendampingan Orang Tua: Pembelajaran berani memerlukan
pendampingan orang tua yang aktif dalam mengawasi dan membimbing siswa.
Namun orang tua seringkali sibuk dan tidak memiliki waktu untuk membantu siswa
dalam proses pembelajaran, sehingga dapat mengganggu kualitas pembelajaran

Sama halnya kementerian pendidikan dan kebudayaan juga memberikan kebebasan
kepada guru untuk memilih kurikulum atau metode pengajarannya sendiri. Kebebasan
belajar adalah kebebasan berpikir, dan hakikat kebebasan berpikir itu terutama harus ada
pada diri guru. Tanpa itu hal itu akan terjadi pada guru, tidak dapat terjadi pada siswa.
Guru dapat memutuskan mana yang terbaik berdasarkan tingkat kemampuan, minat
masing-masing siswa, dan kebebasan institusi untuk berinovasi dan mencoba hal-hal
baru, termasuk kebebasan berpikir, kebebasan berkomunikasi, kebebasan intra institusi
dan kemandirian. lain. yang Maka dari itu dapat disimpulkan pembelajaran dalam
kurikulum Merdeka seharusnya memiliki kemandirian yang lebih besar berarti peserta
didik dapat memilih sesuai dengan minat dan kemampuannya, pendidik mengajar sesuai
dengan tahap perkembangan dan prestasi perkembangan anak, dan satuan pendidikan
mempunyai kebebasan untuk mengembangkan dan mengarahkan kurikulum dan
pembelajarannya sesuai dengan karakteristik satuan belajar.

Pembelajaran Kontekstual dan Berbasis Masalah

Kurikulum Merdeka mendorong penggunaan metode pembelajaran yang lebih
berbasis konteks dan berorientasi pada masalah. Guru diharapkan dapat menghubungkan
materi pelajaran dengan situasi nyata sehingga siswa dapat lebih mudah menghubungkan
apa yang telah dipelajarinya dengan kehidupan sehari-hari. Dengan cara ini, siswa aktif
dan berpartisipasi dalam proses pembelajaran. Metode pembelajaran tradisional biasanya
berpusat pada guru dan siswa pasif. Metode tradisional tidak memberikan ruang yang
cukup bagi siswa untuk berkreasi dan mengeksplorasi sumber belajar. Sedangkan metode
pembelajaran kontekstual merupakan metode pembelajaran yang melibatkan siswa secara
aktif dan mencari keterkaitan antara mata pelajaran yang diajarkan dengan kehidupan
siswa sehari-hari (Evitasari & Prasetya Santosa, 2022). Sejalan dengan pendapat tersebut
menurut (Suhartoyo et al., 2020) Pendekatan belajar mengajar kontekstual bertujuan
untuk membantu siswa dalam memahami makna materi pendidikan dan
menghubungkannya dengan kehidupan sehari-hari, sehingga mengembangkan
kompetensi yang dinamis. pengetahuan/keterampilan dan fleksibel untuk secara aktif
menciptakan pemahaman sendiri. Begitu pula pembelajaran berbasis masalah. Menurut
(Sari et al., 2022) Model pembelajaran berbasis masalah, atau pembelajaran pemecahan
masalah, mendorong siswa untuk menggunakan pengetahuannya dalam memecahkan
masalah yang muncul, mendorong siswa untuk berpikir pada tingkat yang lebih tinggi
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dalam situasi berorientasi masalah, termasuk pembelajaran. Menjawab suatu pertanyaan
merupakan suatu metode yang berbeda dimana siswa mampu berpikir kritis dan
mengemukakan pendapatnya ketika menghadapi segala permasalahan. Sejalan dengan
pendapat tersebut menurut (Wabdaron & Reba, 2020) Langkah pembelajaran yang
berfokus pada masalah dikenal dengan metode pembelajaran berbasis masalah, yang
dapat meningkatkan kemampuan berpikir tingkat lanjut siswa dalam mencari dan
memecahkan masalah sekaligus memperkuat pemahamannya terhadap pengetahuan
melalui lingkungan hidup atau pengalaman sehari-hari. Maka pembelajaran kontekstual
dan berbasis masalah adalah dua pendekatan yang terkait dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran. Implementasi Pembelajaran Kontekstual dan Berbasis Masalah dapat
dilakukan dengan beberapa langkah, seperti:

a) Berbicara Pemikiran Siswa: Pembelajaran kontekstual berfokus pada
pengembangan pemikiran siswa untuk belajar lebih baik dengan cara bekerja
sendiri dan mengkonstruksi pengetahuan dan keterampilan barunya.

b) Laksanakan Inkuiri: Pembelajaran kontekstual yang melibatkan inkuiri yang
sistematis dan berbasis masalah.

c) Kembangkan Sifat Ingin Tahu: Pembelajaran kontekstual berfokus pada
pengembangan sifat ingin tahu siswa melalui dialog interaktif.

d) Masyarakat Belajar: Pembelajaran kontekstual melibatkan masyarakat belajar yang
heterogen dan aktif dalam proses belajar.

e) Pemodelan: Pembelajaran kontekstual berfokus pada pengembangan pemodelan
yang relevan dengan kehidupan siswa
Dengan demikian, Pembelajaran Kontekstual dan Berbasis Masalah dapat

membantu meningkatkan kualitas pembelajaran dan mengembangkan kemampuan siswa
untuk berpikir kritis, kreatif, dan mandiri.

Penilaian Autentik

Penilaian Autentik adalah suatu pendekatan penilaian yang fokus pada pengukuran
kemampuan siswa dalam menyelesaikan tugas-tugas kompleks dan kontekstual yang
relevan dengan kehidupan sehari-hari. Penilaian autentik harus mengedepankan ciri khas
setiap siswa, mencapai pertumbuhan dan perkembangan yang lebih baik, sehingga
dengan adanya penilaian autentik ini tidak membuat guru bersikap subyektif, memandang
siswa berdasarkan ras, suku, agama, dan lain-lain. Penilaian autentik ini dirancang agar
siswa dapat berkembang sesuai keinginannya, berdasarkan pengetahuan, keterampilan,
dan potensi yang dimilikinya. Oleh karena itu, sebagai seorang guru perlu
mengembangkan model dan metode pembelajaran yang berbeda-beda, agar ia dapat
menangkap dan memahami setiap pelajaran sesuai dengan gaya belajarnya masing-
masing. Evaluasi autentik memerlukan terciptanya model evaluasi yang komprehensif,
sehingga dalam penerapannya pendidik tidak hanya fokus pada perkembangan kognitif
saja, tetapi juga bagaimana menganalisis perkembangan sikap dan keterampilan peserta
didik (Muryanto et al., 2024). Menurut (Sirinding et al., 2023) Penilaian otentik adalah
penilaian pembelajaran yang dikaitkan dengan situasi atau konteks nyata yang
memerlukan  pendekatan  berbeda dalam  memecahkan masalah, dengan
mempertimbangkan lebih dari satu jenis solusi terhadap suatu masalah. Tujuan penilaian
autentik adalah untuk menilai kemampuan siswa dalam kehidupan nyata. Dalam jurnal
penelitian oleh (Suhendra, 2021), beliau menjabarkan karakteristik penilaian autentik
yaitu:
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a) Seluruh aspek pembelajaran harus diukur, meliputi sikap, pengetahuan dan
keterampilan (kinerja)

b) Hal ini diterapkan pada saat pembelajaran dan setelah pembelajaran.

c) Menggunakan teknik penilaian yang berbeda sesuai kebutuhan masing-masing
kompetensi, serta menggunakan sumber data yang berbeda yang dapat digunakan
sebagai informasi deskriptif tentang penguasaan kompetensi siswa.

d) Tes hanyalah salah satu sarana pengumpulan data penilaian, sehingga harus
didukung dengan informasi yang mendukung pencapaian kompetensi siswa.

e) Tugas yang diberikan kepada siswa hendaknya mencerminkan bagian nyata dari
kehidupan siswa sehari-hari dan juga harus mampu menceritakan pengalaman atau
kegiatannya sehari-hari.

f) Penilaian harus menekankan kedalaman pengetahuan dan keahlian peserta didik,
bukan keluasannya (kuantitas).

Penilaian Autentik sangat relevan dengan pendekatan ilmiah dalam pembelajaran,
serta dengan Kurikulum Merdeka yang tekanan pada pengembangan capaian
pembelajaran siswa. Penilaian Autentik dapat membantu meningkatkan hasil belajar
siswa, baik dalam rangka mengobservasi, menalar, mencoba, membangun jejaring, dan
lain-lain. Maka dalam implementasinya, guru harus memenuhi kriteria tertentu, seperti
mengetahui bagaimana menilai kekuatan dan kelemahan siswa serta desain pembelajaran,
serta menjadi pengasuh proses pembelajaran yang aktif dan kreatif.

Pengembangan Karakter dan Etika

Selain aspek akademis, Kurikulum Merdeka juga fokus pada pengembangan
karakter dan etika siswa, sehingga mereka dapat memiliki nilai-nilai Pancasila yang kuat
dan berlandaskan profil pelajar Pancasila. Menurut (Dewi, Jamaludin, Alanur, Amus,
2022) Penerapan profil siswa pancasila juga berkaitan dengan pembelajaran pancasila
dan pendidikan kewarganegaraan, serta pandangan bahwa pentingnya pendidikan PPKn
di kelas dasar tidak hanya sekedar penanaman karakter kewarganegaraan siswa,
tujuannya pendidikan PPKn di kelas dasar tetapi adalah mengedepankan pemikiran kritis,
rasional dan kreatif dalam menangani urusan kenegaraan, berpikir positif dan
berpartisipasi aktif dalam kehidupan berbangsa dan bernegara, bertanggung jawab dan
berpikir cerdas serta berpartisipasi dalam menjaga keharmonisan dengan negara lain
(Febriyanti et al., 2023). Dalam jurnal penelitian oleh (Alfina et al., 2022) yang berjudul
“Inovasi Pembelajaran Kontekstual Guna Mewujudkan Profil Pelajar Pancasila” beliau
menjabarkan bahwa profil pelajar Pancasila merupakan seperangkat karakter dan
keterampilan yang diharapkan dapat dicapai oleh pelajar berdasarkan nilai-nilai luhur
Pancasila. Pelajar Pancasila merupakan bagian dari visi Kementerian 2020-2024. rencana
strategis tahun ini, yaitu terwujudnya Indonesia yang berdaulat, mandiri, dan berbudi
luhur melalui penciptaan Siswa Pancasila. Sejalan dengan pendapat di atas (Purnawanto,
2022) menjelaskan Pancasila merupakan penerapan konsep kurikulum mandiri yang
diterapkan untuk mendukung kualitas pendidikan pembentukan karakter di Indonesia.
Pendidikan karakter memiliki beberapa manfaat, seperti:

a) Membangun Moral dan Etika yang Kuat: Pendidikan karakter membantu siswa
membangun moral dan etika yang kuat, sehingga mereka dapat menjadi individu
yang baik dan bermanfaat bagi masyarakat.
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b) Meningkatkan Hubungan Interpersonal: Pendidikan karakter meningkatkan
hubungan interpersonal antara siswa dan guru, serta antara siswa dengan siswa
lainnya.

c) Mempersiapkan untuk Masa Depan: Pendidikan karakter mempersiapkan siswa
untuk masa depan yang lebih baik dengan mengembangkan kemampuan berpikir
kritis, mandiri, dan bekerja sama.

d) Membantu Siswa Menjadi Individu yang Berkualitas: Pendidikan karakter
membantu siswa menjadi individu yang berkualitas dengan memiliki moralitas,
etika, dan keterampilan yang baik. Siswa yang memiliki karakter yang baik dapat
menjadi individu yang bermanfaat bagi masyarakat dan dapat menghadapi berbagai
situasi dengan lebih baik.

e) Mengintegrasikan Nilai-Nilai Karakter dengan Pembelajaran Lain: Pendidikan
karakter dapat berinteraksi dengan pembelajaran lain seperti ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, dan sebagainya. Dengan demikian, siswa dapat memahami
pentingnya karakter pendidikan dan menerapkannya dalam kehidupan mereka di
luar sekolah.

f) Belajar Kemampuan Sosial-Emosional: Pendidikan karakter juga membantu siswa
mengembangkan kemampuan sosial-emosional seperti empati, toleransi, dan kerja
sama. Kemampuan sosial-emosional ini membantu siswa dalam berinteraksi
dengan orang lain dan menghadapi berbagai situasi dengan lebih baik.

Dengan begitu pengembangan karakter dan etika profesional dapat dilakukan
melalui penerapan Kurikulum Merdeka. Kurikulum Merdeka menekankan pada
pengembangan kompetensi inti siswa, seperti literasi, numerasi, literasi digital,
keterampilan berpikir kritis, kreativitas, dan keterampilan sosial-emosional. Dengan
demikian, siswa diharapkan memiliki dasar yang kuat untuk pembelajaran selanjutnya
dan dapat beradaptasi dengan perubahan zaman dan teknologi. Pendidikan karakter juga
membantu dalam membangun landasan moral dan etika yang kuat. Pendidikan karakter
mengajarkan siswa untuk berbicara jujur, bertindak sesuai dengan nilai-nilai moral, dan
memegang teguh prinsip-prinsip etika. Dengan demikian, siswa menjadi individu yang
dapat diandalkan dalam masyarakat dan memiliki integritas yang tak tergoyahkan.

Kesimpulan

Kurikulum Merdeka dapat membantu siswa mengembangkan potensi mereka
secara optimal dan menjadi individu yang lebih mandiri dan berdaya saing. Kurikulum
Merdeka juga berupaya menggali potensi siswa dengan cara mengidentifikasi kebutuhan
belajar mereka dan mengembangkan kemampuan yang sesuai dengan minat dan bakat
mereka. Kurikulum Merdeka mencakup aspek pengetahuan, keterampilan, sikap, dan
nilai, memungkinkan siswa untuk mengembangkan kemampuan yang lebih luas dan
beragam. Kurikulum ini fokus pada pengembangan karakter dan potensi siswa
berdasarkan kompetensi, memungkinkan mereka untuk mengembangkan kemampuan
yang sesuai dengan minat dan bakat mereka. Kurikulum Merdeka menggunakan
pendekatan yang terintegrasi dan multidisiplin, memungkinkan siswa untuk
mengembangkan potensi mereka secara holistik dan berkesinambungan.
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